BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN

A. Hasil Pengembangan Produk Awal

Penelitian dan produk yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah
media pembelajaran interaktif berbasis Adobe Flash untuk sulam pita pada mata
pelajaran pembuatan hiasan di SMK Negeri 1 Depok Sleman Yogyakarta.
Penelitian ini menggunakan model pengembangan Brog & Grall yang telah
disederhanakan oleh puslitjaknov (2008) menjadi lima langkah yaitu analisis
kebutuhan, mengembangkan produk awal, validasi ahli dan revisi, uji coba
lapangan skala kecil dan revisi dan uji coba lapangan besar dan produk akhir.
1. Analisis Kebutuhan

Berdasarkan hasil analisis observasi dan wawancara dapat diketahui bahwa
kurikulum yang digunakan di SMK Negeri 1 Depok Sleman Yogyakarta adalah
revisi K13, pada proses pembelajaran pembuatan hiasan sulam pita yang
sebelumnya menggunakan media pembelajaran Job Sheet, Fragment dan Power
Point. Terkait media pembelajaran yang digunakan, siswa merasa sulit
memahami dan kurang tertarik dengan media pembelajaran tersebut. Siswa
canggung bertanya kepada guru dan tidak enak untuk bertanya antar siswa lain
yang sedang asyik mengerjakan karena takut menyebabkan konsentrasi siswa
lain terganggu, sehingga menyebabkan proses pembelajaran kurang efektif
serta belum terdapat media pembelajaran interaktif berbasis Adobe Flash, oleh
karena itu dibutuhkan media pembelajaran yang menarik seperti media

pembelajaran Adobe Flash yang diharapkan dapat membantu guru dalam
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penyampaian materi supaya lebih efektif dan efisien, memberikan kesempatan
siswa untuk belajar mandiri, meningkatkan keaktifan siswa dan mempermudah
siswa memahami teori serta praktik dengan baik dan benar. Setelah melakukan
observasi dan wawancara langkah selanjutnya adalah melakukan perencanaan
penelitian dengan tahap sebagai berikut :
a. Menetapkan kompetensi untuk mempelajari silabus dan RPP yang
diterapkan pada SMK Negeri 1 Depok Sleman Yogyakarta. Dalam penelitian
dan pengembangan media pembelajaran interaktif sulam pita berbasis Adobe
Flash disusun berdasarkan silabus dan RPP yang digunakan sekolah dengan
kompetensi dasar menganalisis hiasan sulaman warna (sulam pita) pada busana
serta pelengkapannya dan Menerapkan hiasan sulaman warna (sulam pita) pada
busana serta pelengkapannya. Indikator keberhasilan yang harus dicapai antara
lain yaitu
1) Menjelaskan pengertian hiasan sulaman warna (sulam pita) pada busana
serta pelengkapannya
2) Menjelaskan cirri-ciri hiasan sulaman warna (sulam pita) pada busana serta
pelengkapannya
3) Menentukan macam-macam hiasan sulaman warna (sulam pita) pada
busana serta pelengkapannya
4) Menjelaskan alat dan bahan pembuatan hiasan sulaman warna (sulam pita)
pada busana serta pelengkapannya
5) Menjelaskan cara membuat hiasan sulaman warna (sulam pita) pada busana

serta pelengkapannya
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6) Menganalisis hiasan sulaman warna (sulam pita) pada busana serta
pelengkapannya

7) Menyiapkan alat dan bahan pembuatan hiasan sulaman warna (sulam pita)
pada busana serta pelengkapannya sesuai dengan kebutuhan

8) Menjelaskan cara membuat hiasan sulaman warna (sulam pita) pada busana
serta pelengkapannya sesuai dengan prosedur

b. Mengidentifikasi kebutuhan. Proses pembelajaran menggunakan media

pembelajaran interaktif berbasis Adobe Flash membutuhkan beberapa fasilitas

supaya bisa dioperasikan, diantaranya fasilitas sekolah seperti laboratorium

komputer atau leptop dan ruang kelas yang dilengkapi dengan LCD dan

proyektor, sehingga penyampaian materi mudah untuk dimengerti dan dapat

digunakan secara mandiri oleh siswa.

2. Mengembangkan produk awal

Setelah dilakukan analisis, langkah selanjutnya adalah mengembangkan
produk awal yaitu proses pembuatan media pembelajaran interaktif berbasis
Adobe Flash untuk sulam pita pada mata pelajaran pembuatan hiasan di SMK
Negeri 1 Depok Sleman Yogyakarta yang diharapkan dapat meningkatkan hasil
belajar dan motivasi belajar siswa. Langkah yang harus dilakukan dalam

pengembangan produk ini adalah sebagai berikut:
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a. Menyusun Konsep
Konsep dalam pengembangan media pembelajaran yang digunakan untuk
siswa kelas XI tata busana di SMK Negeri 1 Depok Sleman Yogyakarta yaitu :

1) Media yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah media pembelajaran
interaktif berbasis Adobe Flash yang memiliki tujuan untuk meningkatkan
minat dan membantu siswa untuk memahami materi membuat sulam pita
secara lebih dalam dan mandiri serta membantu guru dalam menyampaikan
materi pembelajaran.

2) Pengembangan media pembelajaran interaktif ini menggunakan software
Adobe Flash CS6 dan Coreldraw X6. Media pembelajaran interaktif sulam pita
ini memilik konteks teks, animasi, gambar, tombol audio dan video.

3) Memperhatikan efektifitas, kesederhanaan, keseimbangan, keterpaduan,
warna dan bentuk. Kesederhanaan dan efektifitas dalam tata letak gambar,
tombol dan desain secara menyeluruh, penulisan kalimat dengan font huruf
sederhana, penggunaan perpaduan warna layout pink, biru, kuning dan animasi
avatar sederhana yang memberikan efek segar dan tidak mengganggu kejelasan

isi dari materi sehingga mudah dipahami oleh siswa.

b. Desain

Desain media pembelajaran interaktif berbasis Adobe Flash menggunakan
Flowchart view (diagram alur) untuk memberikan gambaran aliran dari scene
satu ke scene berikutnya dan Storyboard yang berisi rangkaian langkah, gambar

dan deskripsi dari setiap layer yang dibuat secara manual dengan Coreldraw
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sehingga mampu menggambarkan cerita. Dalam desain ini berisikan tentang
motivasi, kompetensi yang akan dicapai, materi pembelajarannya antara lain
yaitu pengertian sulam pita, jenis gaya sulam pita, alat dan bahan sulam pita,
teknik dasar sulam pita, macam-macam sulam pita melayu/jepang dan macam-
macam sulam pita eropa yang dilengkapi dengan foto dan video. Serta berisi
evaluasi soal pilihan ganda yang langsung dapat mengetahui nilai hasil dari tes
tersebut, pustaka, profil pengembang dan pembimbing. Adapun susunan
rancangan media pembelajaran pada flowchart view dan storyboard dapat

dilihat pada lampiran.

c. Pengumpulan material
Pada tahap ini dilakukan pengumpulan bahan — bahan yang digunakan untuk

pembuatan media pembelajaran interaktif berbasis Adobe Flash untuk sulam pita

pada mata pelajaran pembuatan hiasan. Bahan — bahan tersebut adalah

a) Materi pembelajaran sulam pita, dalam materi ini berisi tentang pengertian
sulam pita, jenis gaya sulam pita, alat dan bahan pembuatan sulam pita,
teknik dasar sulam pita, macam-macam sulam pita gaya jepang atau gaya
melayu dan macam-macam sulam pita gaya eropa serta langkah
pembuatannya yang dilengkapi dengan foto dan video.

b) Bahan grafik diantarnya adalah pemilihan dan pembuatan animasi, ikon,
tombol dan gambar- gambar.

¢) Gambar, mengumpulkan gambar untuk memperjelas isi materi. Gambar —

gambar tersebut adalah gambar pekembangan sulaman pita, contoh gambar
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d)

macam — macam dan langkah pembuatan sulam pita gaya jepang atau gaya
melayu,contoh macam — macam dan langkah pembuatan sulam pita gaya
eropa, alat dan bahan pembuatan sulam pita,gambar langkah teknik dasar
dan gambar foto profil.

Video, video yang dikumpulkan meliputi video alat dan bahan, video
langkah teknik dasar menyulam pita, video langkah pembuatan macam-
macam sulam pita gaya jepang atau gaya melayu dan video langkah
pembuatan macam-macam sulam pita gaya eropa.

Audio, audio ini berupa musik pengiring dan sound effect tombol pada saat

aplikasi dijalankan.

Pembuatan

Pada tahap ini media pembelajaran interaktif berbasis Adobe Flash

dikembangkan berdasarkan storyboard dan flowchart view dari tahap desain.

Pembuatan yang menggabungkan dari seluruh bahan yaitu teks, gambar, video,

audio , animasi, tombol. Setiap scene dijadikan dalam satu kesatuan. Media di

buat menggunakan Adobe Flash CS6.

3.

Validasi Ahli dan Revisi

Sebelum produk diujicobakan kepada siswa, terlebih dahulu diukur

kelayakan media pembelajaran sulam pita berbasis Adobe Flash oleh beberapa

ahli (Judgment Expert). Setelah para ahli memberikan penilaian mengenai

media pembelajaran interaktif berbasis Adobe Flash untuk sulam pita melalu
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lembar penilaian yang berisikan butir-butir pernyataan, langkah selanjutnya
yaitu menganalisis data hasil validasi para ahli, data yang diperoleh akan
menunjukkan tingkat validitas kelayakan produk sebagai media pembelajaran
dan saran yang diberikan para ahli digunakan untuk bahan pertimbangan
perbaikan media pembelajaran sehingga mendapatkan media pembelajaran
yang baik dan layak.

Validasi media dilakukan oleh tiga ahli materi dan media sebagai judgment
ekspert yang memberikan penilaian dan saran pada media pembelajaran
interaktif berbasis Adobe Flash untuk sulam pita. Hasil penilaian kelayakan
dari ahli materi dan media pada media Adobe Flash diukur menggunakan
angket non tes yang berjumlah soal 55 butir soal dengan skala likert
menggunakan 4 jawaban alternatif yaitu skor 1 sangat tidak layak, skor 2 tidak
layak, skor 3 layak, skor 4 sangat layak. Skor yang diperoleh berdasarkan 55
butir pernyataan, diperoleh skor maksimal (skor ideal tertinggi) yang diperoleh
senilai 220, sedangkan stor minimal (skor ideal terendah) yang diperoleh
bernilai 55, maka diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 9. Kategori Kelayakan Media

No Kategori Interval Nilai Distribusi Distribusi
Frekuensi | Frekuensi (%)

1 Sangat Layak X=>176 3 100%

2 Layak 176 > X > 132 0 0%

3 Tidak Layak 132> X > 88 0 0%

4 | Sangat Tidak Layak X <88 0 0%

TOTAL 3 100%

Keterangan :

X = Skor responden
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Hasil penilaian 3 responden ahli materi dan media dapat diketahui termasuk
dalam kategori sangat layak sebesar 100%. Skor rerata keseluruhan responden
adalah 201 apabila dilihat pada tabel maka nilai tersebut berada pada > 176
atau dalam kategori sangat layak. Hal ini menunjukkan bahwa media
pembelajaran interaktif berbasis Adobe Flash untuk sulam pita termasuk dalam
kategori “sangat layak” sehingga dapat disimpulkan bahwa ahli materi dan
media menyatakan media pembelajaran interaktif berbasis Adobe Flash untuk
sulam pita “sangat layak” digunakan sebagai media pembelajaran pada mata
pelajaran pembuatan hiasan di SMK Negeri 1 Depok Sleman Yogyakarta.

Hasil penilaian ahli materi dan media pada media pembelajaran interaktif
berbasis Adobe Flash untuk sulam pita dapat dilihat pada histogram dibawah

ini:

Hasil Analisis Data
Kelayakan media

W Sangat layak ~ m Layak Tidak Layak  ® Sangat Tidak Layak
100%

100%
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0% 0% 0%

PRESENTASE

Gambar 3. Histogram Hasil Analisis Data Kelayakan Media
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Selain dinyatakan “sangat layak”, para ahli memberikan beberapa kritik
dan saran untuk memperbaiki kualitas media pembelajaran berbasis Adobe
Flash yang dikembangkan, lebih lengkapnya akan dibahas pada Tabel 11.

revisi ahli materi dan media pada halaman 84.

B. Hasil Uji Coba Produk

Media pembelajaran interaktif berbasis Adobe Flash untuk sulam pita pada
mata pelajaran pembuatan hiasan yang telah divalidasi oleh ahli materi dan ahli
media dan telah direvisi sesuai saran, selanjutnya yaitu tahap uji coba lapangan
skala kecil dan revisi, kemudian uji coba lapangan skala besar dan produk jadi.
a. Uji Coba Lapangan Skala Kecil dan Revisi Produk

Uji coba skala kecil dilakukan untuk mengetahui tingkat kelayakan media
pembelajaran interaktif berbasis Adobe Flash untuk sulam pita sebelum di uji
cobakan dalam skala besar. Hasil data yang diperoleh dari uji coba skala kecil
melibatkan 6 siswa siswa kelas X Tata Busana SMK Negeri 1 Depok Sleman
Yogyakarta yaitu 2 siswa yang pintar, 2 siswa yang sedang, dan 2 siswa yang
kurang pintar.

Hasil penilaian kelayakan media pembelajaran interaktif berbasis Adobe
Flash untuk sulam pita pada uji coba skala kecil menggunakan angket non tes
dengan jumlah keseluruhan soal 32 butir soal valid. Hasil uji coba
menggunakan skala likert dengan 4 alternatif jawaban yaitu skor 1 sangat tidak
layak, skor 2 tidak layak, skor 3 layak, skor 4 sangat layak. Skor yang diperoleh

berdasarkan 32 butir pertanyaan total validasi media, diperoleh skor maksimal
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(skor ideal tertinggi) yaitu 128, sedangkan skor minimal (skor ideal terendah)

yang diperoleh bernilai 32. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel

berikut:

Tabel 10. Kategori Kelayakan Media Uji Coba Lapangan Skala Kecil

No Kategori Interval Distribus? Distribysi
Frekuensi Frekuensi (%)
1 Sangat Layak X>102,4 5 85%
2 Layak 102,4 > X >76,8 1 15%
3 Tidak Layak 76,8 >X>51,2 0 0%
4 | Sangat Tidak Layak X <512 0 0%
TOTAL 6 100%

Hasil uji coba lapangan skala kecil media pembelajaran interaktif berbasis

Adobe Flash untuk sulam pita yang diuji cobakan pada 6 siswa dapat dilihat
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melalui histogram dibawah ini:

Uji Coba Lapangan Skala Kecil

m Sangat layak  ® Layak Tidak Layak ® Sangat Tidak Layak

Hasil Analisis Data

85%
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0 0

Gambar 4. Histogram Hasil Analisis Data Uji Coba Lapangan Skala Kecil

Secara keseluruhan, media pembelajaran interaktif berbasis Adobe Flash

untuk sulam pita termasuk dalam kategori sangat layak 85% dan kategori layak
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sebesar 15%. Skor rerata keseluruhan responden adalah 111,2, apabila di lihat
pada tabel kriteria kelayakan media uji coba lapangan skala kecil maka media
pembelajaran interaktif berbasis Adobe Flash untuk sulam pita berada pada
interval >102,4 atau dalam kategori sangat layak. Hal ini menunjukkan bahwa
media pembelajaran interaktif berbasis Adobe Flash untuk sulam pita seacara
keseluruhan “sangat layak™ digunakan sebagai media pembelajaran interaktif
berbasis Adobe Flash dengan beberapa revisi, yang lebih lengkapnya akan
dibahas pada Tabel 12. Revisi uji coba lapangan skala kecil pada halaman 85.

Berdasarkan hasil penilaian siswa pada uji coba lapangan skala kecil, tahap
selanjutnya adalah merevisi produk media pembelajaran interaktif berbasis
Adobe Flash untuk sulam pita sesuai saran dari siswa, setelah media
pembelajaran interaktif berbasis Adobe Flash untuk sulam pita direvisi
selanjutnya media pembelajaran tersebut diuji cobakan pada uji coba lapangan

skala besar untuk mengukur ketercapaian kelayakan media.

b. Uji Coba Lapangan Skala Besar dan Produk Akhir

Media pembelajaran interaktif berbasis Adobe Flash untuk sulam pita pada
mata pelajaran pembuatan hiasan yang telah divalidasi oleh ahli materi, ahli
media dan diuji coba skala kecil serta direvisi selanjutnya diuji coba dalam
skala besar. Uji coba dilakukan untuk mengetahui tingkat kelayakan media
pembelajaran interaktif berbasis Adobe Flash untuk sulam pita pada mata
pelajaran pembuatan hiasan. Hasil data yang diperoleh dari uji coba skala besar

yang melibatkan 25 siswa menggunakan angket non tes dengan jumlah
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keseluruhan soal 32 butir soal valid. Hasil uji coba menggunakan skala likert

dengan 4 alternatif jawaban yaitu skor 1 sangat tidak layak, skor 2 tidak layak,

skor 3 layak, skor 4 sangat layak. Skor yang diperoleh berdasarkan 32 butir

pertanyaan total validasi media, diperoleh skor maksimal (skor ideal tertinggi)

yaitu 128, sedangkan skor minimal (skor ideal terendah) yang diperoleh

bernilai 32, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 11. Kategori Kelayakan Media Uji Coba Lapangan Skala Besar

No Kategori Interval Distribus? Distribysi
Frekuensi | Frekuensi (%)
1 Sangat Layak X>1024 23 93%
2 Layak 102,4>X >76,8 2 7%
3 Tidak Layak 76,8 >X>51,2 0 0%
4 | Sangat Tidak Layak X <512 0 0%
TOTAL 25 100%

Hasil uji coba lapangan skala besar media pembelajaran interaktif berbasis

Adobe Flash untuk sulam pita yang diuji cobakan pada 25 siswa dapat dilihat

melalui histogram dibawah ini:
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Gambar 5. Histogram Hasil Analisis Data Uji Coba Lapangan Skala Besar
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Secara keseluruhan, media pembelajaran interaktif berbasis Adobe Flash
untuk sulam pita termasuk dalam kategori sangat layak 93% dan kategori layak
sebesar 7%. Skor rerata keseluruhan responden adalah 110,6, apabila di lihat
pada tabel kriteria kelayakan media uji coba lapangan skala besar maka media
pembelajaran interaktif berbasis Adobe Flash untuk sulam pita berada pada
interval > 102,4 atau dalam kategori sangat layak. Hal ini menunjukkan bahwa
media pembelajaran interaktif berbasis Adobe Flash untuk sulam pita seacara
keseluruhan “sangat layak” digunakan sebagai media pembelajaran interaktif
berbasis Adobe Flash untuk sulam pita pada mata pelajaran pembuatan hiasan

di SMK Negeri 1 Depok Sleman Yogyakarta.

C. Revisi Produk

Revisi produk dilakukan sesuai saran dan masukan dari para responden,
untuk menghasilkan produk berupa media pembelajaran interaktif berbasis
Adobe Flash untuk sulam pita pada mata pelajaran pembuatan hiasan di SMK
Negeri 1 Depok Sleman Yogyakarta yang layak. Berikut merupakan revisi dan
tindak lanjut dari 3 ahli materi dan media serta revisi produk uji coba lapangan

skala kecil:

91



Tabel 12. Revisi Ahli Materi dan Media

Saran

Tindak Lanjut

Pengertian sulam pita dari beberapa
buku diperingkas menjadi satu
kesimpulan saja

Pada materi pengertian sulam pita telah
di ganti menjadi satu kesimpulan yang
diambil dari beberapa buku

Tidak perlu diberi sumber buku pada
materi, cukup di daftar pustaka saja

Sumber buku sudah di jadikan satu
pada pustaka

Sebaiknya menggunakan istilah lain
untuk isi materi : jenis aliran sulam
pita, menjadi : gaya sulam pita atau
jenis sulam pita

Penggunaan kata jenis aliran sulam pita
telah diganti menjadi jenis gaya sulam
pita

Isi motivasi dibuat lebih sederhana
dan dilengkapi dengan gambar
keadaan atau perkembangan sulam
pita di era industri 4.0, agar lebih
menarik minat pembaca

sudah di rubah
dan

atau

Isi dari motivasi
menjadi  lebih  sederhana
ditambahkan foto keadaan
perkembangan sulam pita

Isi media ditambahkan
a. Silabus
b. KI&KD
c. Indikator

Pada menu utama telah ditambahkan
tombol KI&KD yang isinya terdapat
kompetensi ini, kompetensi dasar dan
indikator pencapaian kompetensi

Ukuran huruf judul diperbesar

Ukuran huruf judul telah diganti
dengan ukuran yang lebih besar

Tata letak foto disinkronkan

Tata letak foto di pindahkan lebih
sejajar dan dalam satu slide

Ketepatan pemilihan jenis huruf, Font
yang digunakan sebaiknya yang
ringan, tidak dibold

Menggunakan jenis huruf bold untuk
judul

Slide pembuka dilengkapi juga
dengan gambar/foto/animasi sulam
pita agar lebih memperjelas bahwa ini
adalah media pembelajaran untuk
materi sulam pita

Slide pembuka ditambahkan animasi
bergerak sulam pita untuk memberikan
identitas media pembelajaran
mengenai materi sulam pita

10.

Isi motivasi :
Dilengkapi dengan gambar / foto
perkembangan sulam pita saat ini.

Slide menu motivasi telah ditambahkan
dengan gambar perkembangan sulam
pita dahulu dan sekarang.

11.

Setiap gambar atau foto didalam
materi, sebaiknya bisa diklik untuk
memperbesar, agar semakin jelas

Setiap gambar atau foto dalam media
bisa di klik dan diperbesar
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Tabel 13. Revisi Uji Coba Lapangan Skala Kecil

No. Saran Tindak Lanjut
1. Pilihan halaman keluar aplikasi | Telah ditambahkan pertanyaan

jika di klik di beri pertanyaan | yakin akan keluar dan tombol
yakin akan keluar dan di beri | pilihan yes dan no
tombol yes dan no

D. Kajian Produk Akhir

Hasil dari pengembangan ini adalah media pembelajaran interaktif
berbasis Adobe Flash untuk sulam pita pada mata pelajaran pembuatan hiasan
di SMK Negeri 1 Depok Sleman Yogyakarta yang dalam pengembangannya
disesuaikan dengan silabus, RPP, dan hasil wawancara oleh guru pengampu
mata pelajaran pembuatan hiasan serta disesuaikan dengan kebutuhan siswa.
Produk media pembelajaran berbasis adobeflash ini didalamnya terdapat
animasi, gambar dan video untuk memperjelas isi materi, tombol navigasi
yang dapat di operasikan sendiri oleh siswa. Berikut tampilan media
pembelajaran interaktif berbasis Adobe Flash untuk sulam pita pada mata

pelajaran pembuatan hiasan di SMK Negeri 1 Depok Sleman Yogyakarta.

93



1. Tampilan halaman intro

Merupakan proses menunggu untuk masuk he halaman berikutnya.
Tampilan ini memuat gambar loading dan logo uny. Logo UNY dibuat
animasi dengan dimensi dengan animasi laodiing. Animasi tersebuat terjadi
perubahan proses. Tampilan halaman intro dapat dilihat pada gambar 6.

Gambar 6. Halaman Intro
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2. Tampilan halaman menu utama

Halaman menu utama menyajikan beberapa pilihan menu yaitu menu
motivasi, menu KI/KD, menu materi, menu evaluasi, menu pustaka, dan
menu profil. Pada tampilan ini terdapat tombol close untuk mengakhiri
program, tombol petunjuk untuk mengetahui petunjuk penggunaan dan
tombol musik untuk mematikan dan menyalakan suara musik media.

Tampilan halaman menu utama dapat dilihat pada gambar 7.

Gambar 7. Halaman Menu Utama
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3. Tampilan halaman petunjuk

Halaman petunjuk menyajikan petunjuk penggunaan media pembelajaran
berbasis Adobe Flash yaitu tombol home untuk kembali ke menu utama, tombol
petunjuk untuk menuju ke halaman petunjuk penggunaan media, tombol mati
dan hidupkan musik, tombol kembali untuk kembali ke halaman sebelumnya,

tombol next untuk melanjutkan ke halaman berikutnya dan tombol close untuk

mengakhiri program. Tampilan halaman petunjuk dapat dilihat pada gambar 8.

PETUNJUK
O : Home @ : Halaman Sebelumnya
@ : petunjuk &) : Halaman Berikutnya
) : Musik Menyala €3 : Keluar

g : Musik Mati

e

Gambar 8. Halaman Petunjuk

96



4. Tampilan halaman motivasi

Halaman motivasi ini menyajikan tentang motivasi untuk siswa, kata-kata
mutiara dan gambar perkembangan sulam pita pada jaman dahulu dan sekarang.
Pada tampilan ini terdapat tombol close untuk mengakhiri program, tombol
petunjuk untuk mengetahui petunjuk penggunaan, tombol musik untuk
mematikan dan menyalakan suara musik media, tombol home untuk kembali ke
menu utama dan tombol next untuk melanjutkan ke halaman berikutnya.

Tampilan halaman motivasi dapat dilihat pada gambar 9.

Sulom pito memupokon hosan  hondmods  yang
perkembongonnya fidok terbatos. Sulam pita memilid nilal jual
dan seni yong ngg don dapotl dilerapkan pada berbogai
busana. yaitlu busana onok hingga maonua, lokiHoki don
perempuan. serta dopat dipergunokon dolom  bercagas
kesampatan. Materi sulam pita dapat menumbuhkan karokier
menjad penyabar, feloten, dan kreafif karena pembuaton
sulom péa hanya dapot dibuat dengan cara handmade,
pengembangan kreafifitos don pengoplikasian yang fepat,
swiom pila fidok hanya menjadi hioson busana fetopi juga
dapat menjadi sebuah karya seni,

“Orang-orong yang mash terus belajar, akan menjadl pemiik masa depan”™
- Mavio Teguh

Gambar 9. Halaman Motivasi
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5. Tampilan halaman KI/KD

Halaman kompetensi ini menyajikan tentang kompetensi inti, kompetensi
dasar, dan indikator pencapaian kompetensi. Pada tampilan ini terdapat tombol
close untuk mengakhiri program, tombol petunjuk untuk mengetahui petunjuk
penggunaan, tombol musik untuk mematikan dan menyalakan suara musik
media, tombol home untuk kembali ke menu utama, tombol back untuk

kembali ke halaman sebelumnya dan tombol next untuk melanjutkan ke

halaman berikutnya. Tampilan halaman KI/KD dapat dilihat pada gambar 10.

@K

A. Kompetensi Inti:

Ki-3 (Pengetahuan):

Memahami, menerapkan, menganalisis, dan mengevaluasi tentang pengetahuan faktual, konseptual, operasional
dasar, dan metakognitif sesuai dengan bidang dan lingkup kerja Tata Busana pada fingkat teknis, spesifik, defil,
dan kompleks, berkenaan dengan ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dalam konteks
pengembangan potensi diri sebagai bagian dari keluarga, sekolah, dunia kerja, warga masyarakat nasional,
regional, dan interasional.

KI-4 (Keterampilan):

Melaksanakan tugas spesifik dengan menggunakan alat, informasi, dan prosedur kerja yang lazim dilakukan serta
memecahkan masalah sesuai dengan bidang kerja Tata Busana. Menampilkan kinerja di bawah bimbingan
dengan mutu dan kuantitas yang ferukur sesuai dengan standar kompetensi kerfja. Menunjukkan keterampilan
menalar, mengolah, dan menyaiji secara efekfif, kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, komunikatif, dan solutif
dalom ranah abstrak ferkait dengan pengembangan dari yang dipelojarinya di sekolah, seria mampu
melaksanakan tugas spesifik di bawah pengowasan langsung.

Gambar 10. Halaman KI/KD
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6. Tampilan halaman menu materi

Halaman menu materi menyajikan beberapa pilihan menu mengenai materi
sulam pita yaitu menu pengertian, jenis sulam pita, alat dan bahan, teknik dasar,
macam sulam pita gaya Melayu/gaya Jepang, macam sulam pita gaya Eropa,
pada tampilan ini terdapat tombol close untuk mengakhiri program, tombol
petunjuk untuk mengetahui petunjuk penggunaan, tombol musik untuk
mematikan dan menyalakan suara musik media, tombol home untuk kembali
ke menu utama, tombol next untuk melanjutkan ke halaman berikutnya, tombol
back untuk kembali ke halaman sebelumnya. Tampilan halaman menu materi

dapat dilihat pada gambar 11.

"Sulam Pita"

CAPENGERTAN  D. TEKNIK DASAR )

@JEIISSUI.AMPITA ) gl (r.lnmmmmmmvmm}
s PTGV ERO

Gambar 11. Halaman Menu Materi
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7. Tampilan halaman pengertian

Halaman pengertian berisi mengenai pengertian sulam pita secara umum
dan ciri-ciri karakteristik sulam pita, pada tampilan ini terdapat tombol materi
untuk kembali ke menu materi, tombol close untuk mengakhiri program, tombol
petunjuk untuk mengetahui petunjuk penggunaan, tombol musik untuk
mematikan dan menyalakan suara musik media, tombol home untuk kembali ke

menu utama. Tampilan halaman pengertian dapat dilihat pada gambar 12.

- & MATERI ~ A PENGERTIAN — P | N\ X,

—

Pengertian Sulam Pita

Sulom pita adalah salah satu feknik menghios kain dengan cara menyulom atou menjchit
dengon tangon dengan tusuk-tusuk hios yang indah menggunakan bahon utama macam-

macam jenis pita hias.

Adapun ciri-ciri atou karokteristik sulom pita adeolah:

1) Menggunaken pite dengan berbagai jenis dan ukuran.

2} Motif sulam pita yang digunakan simple.

3} Hasil sulaman pita lebih dekoratif karena bahan pita yang lebih beragam.

Gambar 12. Halaman Pengertian
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8. Tampilan halaman menu jenis sulam pita

Halaman menu jenis sulam pita berisi dua tombol jenis sulam yaitu sulam
pita gaya melayu/gaya jepang dan sulam pita gaya eropa, pada tampilan ini
terdapat tombol materi untuk kembali ke menu materi, tombol close untuk
mengakhiri program, tombol petunjuk untuk mengetahui petunjuk penggunaan,
tombol musik untuk mematikan dan menyalakan suara musik media, tombol
home untuk kembali ke menu utama. Tampilan halaman pengertian dapat

dilihat pada gambar 13.

Jenis Sulam Pita
Pada dasarnyc terdapat dua gaya sulam pita yang bisa digunakan yaitu:

1) Sulam Pita N 2) Sulam Pita
Gaya Melayu/

Gambar 13. Halaman Jenis Sulam Pita

9. Tampilan halaman sulam pita gaya Melayu/gaya Jepang dan gaya eropa.
Halaman jenis sulam pita gaya melayu/gaya jepang dan sulam pita gaya eropa
berisi pengertian sulam pita gaya Melayu/gaya Jepang , sulam pita gaya eropa dan
contohnya, pada tampilan ini terdapat tombol materi dan jenis sulam pita untuk
kembali ke menu materi atau halaman jenis sulam pita, tombol close untuk

mengakhiri program, tombol petunjuk untuk mengetahui petunjuk penggunaan,
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tombol musik untuk mematikan dan menyalakan suara musik media, tombol home
untuk kembali ke menu utama. Tampilan halaman sulam pita Melayu/Jepang dan

halaman sulam pita Eropa dapat dilihat pada gambar 14 dan gambar 15

1) Sulem Pita Gaya Melayu/Gaya Jepang

Sulom pita gaya Meloyu atau biasa juga disebut sulam pita gaya Jepang adclah sulaom pita
yang cara menyulom dan aplikasinya dilakukan secara lengsung pada bohaon yong ckan
disulam menggunakan pita satin hias.

Contoh sulam pita Melayu/Jepang:

2) Sulom Pita Gaya Eropa

Sulom pita gaya Eropa adalah sulom pita yang hasil sulomannya didominasi oleh bentuk
motif-motif tiga dimensi karena dikerjiokan dengan tusuk-tusuk hics yang berefek timbul atau
motif-motifnya dibentuk terlebih dahulu menyerupai korsase yang juga memberkan efek
timbul yang dirangkai dan direkatkan atou dijahit pada desain struktur (biasanya tusuk untuk
melekatkan menggunakan tusuk cordon atau balut dan sum).

Berikut ini cdalah contoh sulom pita Eropa.

Gambar 15. Halaman sulam pita gaya Eropa
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10. Tampilan halaman menu alat dan bahan

Halaman menu alat dan bahan berisi dua tombol utama yaitu macam-macam
alat dan bahan pada tampilan ini terdapat juga tombol materi untuk kembali ke
menu materi, tombol close untuk mengakhiri program, tombol petunjuk untuk
mengetahui petunjuk penggunaan, tombol musik untuk mematikan dan
menyalakan suara musik media, tombol home untuk kembali ke menu utama.

Tampilan halaman alat dan bahan dapat dilihat pada gambar 16.

Alat dan Bahan Sulam Pita
Alat den bohaon yang harus dipersiapkan ntuk membuat sulom pita:

f
Aas
.F‘

Gambar 16. Halaman Alat dan Bahan

11. Tampilan halaman alat dan halaman bahan

Halaman alat dan halaman bahan berisi macam-macam alat dan macam-
macam bahan yang digunakan unuk membuat sulam pita yang dilengkapi
gambar dan video, pada tampilan ini terdapat tombol materi dan alat dan bahan
untuk kembali ke menu materi atau halaman alat dan bahan, tombol close untuk

mengakhiri program, tombol petunjuk untuk mengetahui petunjuk penggunaan,
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tombol musik untuk mematikan dan menyalakan suara media, tombol home
untuk kembali ke menu utama, tombol back untuk kembali ke halaman
sebelumnya danl next untuk melanjutkan ke halaman berikutnya. Tampilan

halaman alat dan bahan dapat dilihat pada gambar 17 dan 18.

& MATERI C.ALATDANBAHAN

Bahan

a) Kain

Kain sebaiknya yang digunakon adaleh kain yong berserct
besar dengen tenunan ropat, misalnya: silkky, katun, blaco, sifon,
dan strimin.

b} Pita

Banyak jenis pita yang dapat digunakan uniuk sulam pita ini
misalnya: pita sutera, pita organdi, pita jepang, pita satin, dan
sebogainyd. Untuk menghasikan sulem pita yang bagus,
sebaiknya dipilih jenis pita yang tidak luntur jika dicuci.

Gambar 17. Halaman Alat

Bahan

a) Kain

Kain sebaiknya yang digunakan adaloh kain yang berserat
besar dengan fenunan rapat, misalnya: silky, katun, blaco, sifon,
dan strimin.

b) Pita

Banyak jenis pita yang dapat digunakon unfuk sulam pita ini
misalnya: pita sutera, pita organdi, pita jepang, pita satin, don
sebagainya. Untuk menghasikan sulom pita yang bagus,
sebaiknya dipilih jens pita yong tidak luntur jika dicuci.

Gambar 18. Halaman Bahan
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12. Tampilan halaman menu teknik dasar

Halaman menu teknik dasar menyajikan beberapa pilihan menu mengenai
teknik dasar sulam pita yaitu menu membuat pola(desain motif), memasang
pembidang, memasang pita ke jarum, tahap awal menyulam dan merapikan
bagian belakang sulaman, pada tampilan ini terdapat tombol close untuk
mengakhiri program, tombol petunjuk untuk mengetahui petunjuk penggunaan,
tombol musik untuk mematikan dan menyalakan suara musik media, tombol
home untuk kembali ke menu utama, tombol next untuk melanjutkan ke
halaman berikutnya, tombol back untuk kembali ke halaman sebelumnya..

Tampilan halaman menu teknik dasar dapat dilihat pada gambar 19.

Teknik Dasar Menyulam
Teknik desar menyulam untuk sulom pita di antaranya:

| 1.MEMBUAT POLA OESAIMOTIR | (/2 * 3. MEMASANG PITA KE JARUM

2MEMSHGFEUBONGN | NP AT

6 MERAPIKAN BAGIAN BELAKANG SULAMAN |

Gambar 19. Halaman Teknik Dasar
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13. Tampilan Halaman Membuat Pola (Desain Motif)

Halaman membuat pola atau desain motif berisi langkah-langkah untuk
membuat desain motif yang dilengkapi gambar, pada tampilan ini terdapat
tombol materi dan teknik dasar untuk kembali ke menu materi atau halaman
menu teknik dasar, tombol close untuk mengakhiri program, tombol petunjuk
untuk mengetahui petunjuk penggunaan, tombol musik untuk mematikan dan
menyalakan suara media, tombol home untuk kembali ke menu utama, tombol
back untuk kembali ke halaman sebelumnya dan next untuk melanjutkan ke
halaman berikutnya. Tampilan halaman membuat pola dapat dilihat pada

gambar 20.

& MATERI D.TEKNIKDASAR — 7 | N\ X

1) Membuat Pola (Desain Motif)

a) Menggambar langsung di atas kain

Metode ini diguncken pada kain yeng mudah
digambar, seperti belacu dan katun.

b) Menijiplak dengan karben

Metode ini banyak digunckan karena mudch dan
dapat dilakukan pada berbagai jenis kain. Caranya,
lefakkan karbon di antara kain dan kertos desain
motif, lopisi kertas dengan plastic kaca. Selanjutnya,
jiplak denagn pensil atau pulpen.

Gambar 20. Halaman Membuat Pola
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14. Tampilan Halaman Memasang Pembidangan

Halaman memasang pembidangan berisi langkah-langkah untuk memasang
pembidangan yang dilengkapi gambar dan video, pada tampilan ini terdapat
tombol materi dan teknik dasar untuk kembali ke menu materi atau halaman
menu teknik dasar, tombol close untuk mengakhiri program, tombol petunjuk
untuk mengetahui petunjuk penggunaan, tombol musik untuk mematikan dan
menyalakan suara media, tombol home untuk kembali ke menu utama, tombol
back untuk kembali ke halaman sebelumnya dan next untuk melanjutkan ke
halaman berikutnya. Tampilan halaman memasang pembidangan dapat dilihat

pada gambar 21.

. & MATERL  DTEKNKDASR GAesied

2) Memasang Pembidangan

a) Letakkan pemidangan bogian luar di atas kain
yang ckan disulom don bagion dolom di bawah
kain.

b} Longgarkan sekrup pemidangan bagian luar

Gambar 21. Halaman Memasang Pembidangan
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15. Tampilan Halaman Memasang Pita ke Jarum

Halaman memasang pita ke jarum berisi langkah-langkah untuk memasang
pita ke jarum yang dilengkapi gambar dan video, pada tampilan ini terdapat
tombol materi dan teknik dasar untuk kembali ke menu materi atau halaman
menu teknik dasar, tombol close untuk mengakhiri program, tombol petunjuk
untuk mengetahui petunjuk penggunaan, tombol musik untuk mematikan dan
menyalakan suara media, tombol home untuk kembali ke menu utama, tombol
back untuk kembali ke halaman sebelumnya dan next untuk melanjutkan ke
halaman berikutnya. Tampilan halaman memasang pita ke jarum dapat dilihat

pada gambar 22.

3) Memasang Pita ke Jarum o
a) Masukkan pita ke lubang b} Tusuk ujung pita yang  c] Terk pifa hinggo benang
jorum. teleh melewatfi ujung jarum.  mengikat jarum.

n 4 n
/

Gambar 22. Halaman Memasang Pita ke Jarum
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16. Tampilan halaman tahap awal menyulam

Halaman tahap awal menyulam berisi materi tahap awal memulai
menyulam yang dilengkapi gambar, pada tampilan ini terdapat tombol materi
dan teknik dasar untuk kembali ke menu materi atau halaman menu teknik
dasar, tombol close untuk mengakhiri program, tombol petunjuk untuk
mengetahui petunjuk penggunaan, tombol musik untuk mematikan dan
menyalakan suara media, tombol home untuk kembali ke menu utama, tombol
back untuk kembali ke halaman sebelumnya dan next untuk melanjutkan ke
halaman berikutnya. Tampilan halaman tahap awal menyulam dapat dilihat

pada gambar 23.

4) Tahap Awal Menyulam
a) Siapkan kain yang sudah digambar desain motif.

b) Pasang pemidangan. Pastikan desain yang akan
disulam tepat pado pemukaan pemidangan. Pilih
pita yang akan digunakan, lalu masukkan pita pada
lubang jarum.

Gambar 23. Halaman Tahap Awal Menyulam
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17. Tampilan halaman merapikan bagian belakang sulaman

Halaman merapikan bagian belakang sulaman berisi video cara merapikan
bagian belakang sulaman, pada tampilan ini terdapat tombol materi dan teknik
dasar untuk kembali ke menu materi atau halaman menu teknik dasar, tombol
close untuk mengakhiri program, tombol petunjuk untuk mengetahui petunjuk
penggunaan, tombol musik untuk mematikan dan menyalakan suara media,
tombol home untuk kembali ke menu utama. Tampilan halaman merapikan

belakang sulaman dapat dilihat pada gambar 24.

- & WATERI DTEKNKDASAR

5] Merapikan boq«cm belakang suloman

Ao 2

Gambar 24. Halaman Merapikan Bagian Belakang Sulaman
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18. Tampilan halaman macam sulam pita gaya Melayu/gaya Jepang
Halaman menu macam sulam pita gaya Melayu/gaya Jepang berisi tombol
pilihan macam-macam sulam pita gaya Melayu/gaya Jepang yaitu tusuk sulam
lurus, tusuk tangkai, tusuk rantai lepas, tusuk simpul, tusuk tulang, tusuk pita,
tusuk mawar laba-laba, tusuk susun daun dan tusuk cabang ranting atau duri
ikan, pada tampilan ini terdapat tombol materi untuk kembali ke menu materi,
tombol close untuk mengakhiri program, tombol petunjuk untuk mengetahui
petunjuk penggunaan, tombol musik untuk mematikan dan menyalakan suara
media, tombol home untuk kembali ke menu utama. Tampilan halaman menu
macam sulam pita gaya Melayu/gaya Jepang dapat dilihat pada gambar 25.

Gambar 25. Halaman Macam Sulam Pita Gaya Melayu/Gaya Jepang

E. Macam-Macam Sulam Pita Gaya Melayu atau Gaya Jepang
Macam-macom sulom pitc goya Melayu ctau gaya Jepang sangaf banyck jenis dan
perkembangannya, di antaranya yaitu:

3 2 Y

3 Y
1) Tusuk sulam lurus ol 4) Tusuk simpul L5 7) Tusuk mawar laba-
(straight stitch) = *  prancis (french knot) § laba (spider web rose)
7 v v
N -

2) Tusuk tangkal 5) Tusuk fulang
(outiine sitch) (leaf sfitch) ‘ FERMK s U

s’ - J

i1l 16 9) Tusuk cabang
3) Tusuk rantai lepas 6) Tusuk pita
(lazy dosy) W I Gron e o fbeied

-

.
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19. Tampilan halaman tusuk sulam lurus

Halaman tusuk sulam lurus berisi langkah-langkah untuk membuat tusuk
sulam lurus yang dilengkapi gambar dan video, pada tampilan ini terdapat
tombol materi dan macam sulam pita gaya Melayu/gaya Jepang untuk kembali
ke menu materi atau halaman menu macam sulam pita gaya Melayu/gaya
Jepang, tombol close untuk mengakhiri program, tombol petunjuk untuk
mengetahui petunjuk penggunaan, tombol musik untuk mematikan dan
menyalakan suara media, tombol home untuk kembali ke menu utama, tombol
back untuk kembali ke halaman sebelumnya dan next untuk melanjutkan ke
halaman berikutnya. Tampilan halaman tusuk sulam lurus dapat dilihat pada

gambar 26.

Gambar 26. Halaman Tusuk Sulam Lurus

& MATERI YE. MACAM SULAM PITA GAYA MELAYL/GAYA JEPAG

1) Tusuk sulam lurus {Siraight stitch)
(a) Lakukan tahap awal menyulom. (b} Keluarkan jarum dari titik o,
lelu tarik jarum hingga ujung pita.

Untuk tampilan halaman tusuk tangkai, tusuk rantai lepas, tusuk simpul,

tusuk tulang, tusuk pita, tusuk mawar laba-laba, tusuk susun daun dan tusuk
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cabang ranting atau duri ikan memiliki konsep dan penataan yang sama dengan
halaman tusuk sulam lurus.
20. Tampilan halaman macam sulam pita gaya Eropa

Halaman menu macam sulam pita gaya Eropa berisi tombol pilihan macam-
macam sulam pita gaya Eropa yaitu sulam folded ribbon rose, bunga anyelir,
bunga dahlia dan satin loop flower, pada tampilan ini terdapat tombol materi
untuk kembali ke menu materi, tombol close untuk mengakhiri program, tombol
petunjuk untuk mengetahui petunjuk penggunaan, tombol musik untuk
mematikan dan menyalakan suara media, tombol home untuk kembali ke menu
utama. Tampilan halaman menu macam sulam pita gaya Eropa dapat dilihat

pada gambar 27.

& MATERI FMACHSIUPTAGRVAEROPA G bl 0.0

Macam-Macam Sulam Pita Gaya Eropa
Macam-macam sulam pita gaya Eropa sangat banyak jenis den pengembangannya, di
antaranya yaitu:

& =

hasil jadi taslijid

<

1) Folded ltbbor; 2) Bunga Anyelir 3) Bunga Duitlo
Rose/Mawar
\ Mekar y L

Gambar 27. Halaman Macam Sulam Pita Gaya Eropa
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21. Tampilan halaman folded ribbon rose

Halaman folded ribbon rose berisi langkah-langkah untuk membuat folded
ribbon rose yang dilengkapi gambar dan video, pada tampilan ini terdapat
tombol materi dan macam sulam pita gaya Eropa untuk kembali ke menu materi
atau halaman menu macam sulam pita gaya Eropa, tombol close untuk
mengakhiri program, tombol petunjuk untuk mengetahui petunjuk penggunaan,
tombol musik untuk mematikan dan menyalakan suara media, tombol home
untuk kembali ke menu utama, tombol back untuk kembali ke halaman
sebelumnya dan next untuk melanjutkan ke halaman berikutnya. Tampilan

halaman folded ribbon rose dapat dilihat pada gambar 28

1) Folded ribbon rose/mawar mekar
(a] Lipat ujung pita (b) Gulung dua atau tiga kali  (c) Jahit agar bentuk tidok berubah

Gambar 28. Halaman Folded Ribbon Rose
Untuk tampilan halaman bunga anyelir, bunga dahlia dan satin loop flower,

memiliki konsep dan penataan yang sama dengan halaman folded ribbon rose.
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22. Tampilan menu evaluasi

Tampilan ini menyajikan latihan soal berupa 10 butir soal pilihan ganda
yang jika tombol jawaban di pilih akan langsung berpindah ke soal berikutnya
dan pada akhir mengerjakan akan langsung diketahui skor yang diperoleh, pada
tampilan ini terdapat tombol close untuk mengakhiri program, tombol petunjuk
untuk mengetahui petunjuk penggunaan, tombol musik untuk mematikan dan
menyalakan suara media, tombol home untuk kembali ke menu utama,tampilan

halaman evaluasi dapat dilihat pada gambar 29 dan 30.

1. Teknik menghias kain dengan cara menjahitkan pita secara dekoratif ke atas
benda yang akan dihias sehingga terbentuk suatu desain hiasan baru dengan
menggunakan berbagai macam tusuk-tusuk hias adalah pengertian dari ...

A. Sulam hias
B. Sulam pita
C. Tusuk hias
D. Sulaman dekoratif

Gambar 29. Halaman Menu Evaluasi
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Selamat, anda lulus. Skor anda:

80

Jumlah Soal ;10
Jawaban Benar: 8
Jawaban Salah : 2

Gambar 30. Halaman Skor Evaluasi
23. Tampilan halaman menu pustaka
Tampilan ini menyajikan sumber yang menjadi referensi materi sulam pita
pada media pembelajaran berbasis Adobe Flash, tampilan halaman pustaka

dapat dilihat pada gambar 31.

Amelio, R. {2008} Sulaman Berwama. Diakses poda fanggal 12 Jonuar 2018 dari nitps/ flemonsangat.com.
Emawoti, dkk. (2008). Tolo Busano Jilid 3. Direkiorot Pambinaon Sskoioh Menangoh Ksjuruan: Depdibud.
Indiri, A. {2012). Sufom Fito, Jokeoria: Demedia Putra.

lzzudin, Y. {2014}. Sarung Bonfal Sulom Pita. Surabaya: PT. Trubus Agrisarana.

tzzudin, Y. {2017). Tutonal Sulam Pita 15 Jenis Bungo. Jokarta: PT. Gramadia Pustoka Utamo.
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Gambar 31. Halaman Pustaka

116



24. Tampilan halaman menu profil

Halaman profil berisi profil pengembang dan prmbimbing. Tampilan

halaman profil dapat dilihat pada gambar 32.

& PROFIL

A

: Ikhsania Okta Rana Nama : Dra. Enny Zuhni Khayati, M.Kes.

: 15513244001 NIP : 19600427 198503 2 001

: Pendidikan Teknik Busana Email :enny_zuhnikhayati@uny.ac.id
Universitas Negeri Yogyakarta

: ikhsaniao@gmail.com

Gambar 32. Halaman Menu Profil

25. Tampilan halaman keluar

Halaman keluar berisi tombol yes dan no, tombol yes untuk mengakhiri

program dan tombol no untuk melanjutkan program.

Anda yakin ingin keluar dari media ini?

TIDAK

Gambar 33.Halaman Keluar
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26. Packaging

Penggandaan media pembelajaran interaktif berbasis Adobe Flash salah
satunya menggunakan CD-ROM. CD-ROM dikemas menggunakan desain
cover. Tampilan desain cover dan hasil jadi packaging dapat dilihat pada

gambar 34 dan 35.

6
MEDIA PEMBELURJARAN =
mTERAKﬂFm

“. ADOBE FLASHUNTUK
SULAM PITA

Gambar 34. Cover CD Depan Gambar 35. Cover CD Belakang

E. Pembahasan Hasil Penelitian

1. Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif Berbasis Adobe Flash
untuk Sulam Pita pada Mata Pelajaran Pembuatan Hiasan di SMK Negeri
1 Depok Sleman Yogyakarta
Pengembangan media pembelajaran interaktif berbasis Adobe Flash untuk

sulam pita pada mata pelajaran pembuatan hiasan di SMK Negeri 1 Depok Sleman
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Yogyakarta yang valid dan layak digunakan memiliki beberapa tahap pembuatan,
yaitu diawali tahap menganalisis dengan cara observasi dan wawancara terhadap
guru pengampu dan siswa kelas XI tata busana di SMK Negeri 1 Depok Sleman
Yogyakarta, untuk mengetahui kebutuhan media yang akan dikembangkan dan
mengetahui keadaan pembelajaran di kelas. Setelah melakukan observasi dan
wawancara, diketahui bahwa siswa merasa kesulitan memahami dan kurang
tertarik dengan media pembelajaran sulam pita yang menggunakan jobsheet dan
power point, siswa canggung bertanya kepada guru mengenai materi yang telah
disampaikan dan tidak enak untuk bertanya antar siswa lain yang sedang asyik
mengerjakan karena takut menyebabkan konsentrasi siswa lain terganggu. Selain
itu belum terdapat media pembelajaran interaktif sulam pita yang berbasis Adobe
Flash yang dapat dioperasikan sendiri oleh siswa dan lebih menarik karena di
lengkapi dengan tombol, audio, video, foto serta animasi, mudah dalam
penyimpanan dan tidak membutuhkan internet untuk mengoperasikannya.

Media pembelajaran interaktif berbasis Adobe Flash untuk sulam pita ini
dikembangkan dengan pedoman silabus dan RPP yang digunakan sekolah dengan
kompetensi dasar menganalisis hiasan sulaman warna (sulam pita) pada busana
serta pelengkapannya dan menerapkan hiasan sulaman warna (sulam pita) pada
busana serta pelengkapannya dengan isi materi mengenai pengertian sulam pita
secara umum, jenis gaya sulam pita dan pengertiannya, alat dan bahan yang
diperlukan dalam pembuatan sulam pita, teknik dasar dalam menyulam, contoh
macam-macam sulam pita gaya Melayu atau sulam pita gaya Jepang dan sulam

pita gaya Eropa yang dilengkapi dengan langkah pembuatannya dengan foto dan
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video. Selain materi, terdapat juga motivasi, KI dan KD, evaluasi yang berisikan 10
soal pilihan ganda yang dapat diketahui secara langsung skor yang didapat siswa,
pustaka yang berisi referensi buku dan link video serta profil pengembang dan
pembimbing.

Kegiatan selanjutnya yaitu mengembangkan produk awal dengan menyusun
konsep dan desain, konsep dalam pengembangan media pembelajaran interaktif ini
adalah dengan mengembangkan menggunakan aplikasi sofware Adobe Flash CS6
yang dibantu dengan software Coreldraw X6 dan media ini berisikan dengan teks,
animasi, gambar, audio serta video yang dalam pembuatannya memperhatikan
kesederhanaan dan efektifitas dalam tata letak gambar, tombol dan desain secara
menyeluruh, penulisan kalimat dengan font huruf sederhana, penggunaan
perpaduan warna layout pink, biru, kuning dan animasi avatar sederhana yang
memberikan efek segar dan tidak mengganggu kejelasan isi dari materi sehingga
mudah dipahami oleh siswa. Desain halaman dan tata letak tombol menggunakan
flowchart view (diagram alur) untuk memberikan gambaran aliran dari scene satu
ke scene berikutnya dan storyboard yang berisi rangkaian langkah, gambar dan
deskripsi dari setiap layer yang dibuat secara manual dengan Coreldraw sehingga
mampu menggambarkan cerita.

Pengembangan media pembelajaran interaktif berbasis Adobe Flash untuk
sulam pita pada mata pelajaran pembuatan hiasan di SMK Negeri 1 Depok Sleman
Yogyakarta bertujuan untuk meningkatkan ketertarikan dan keaktifan siswa dalam
proses pembelajaran serta mempermudah pemahaman materi pembelajaran

sehingga siswa dapat mencapai standar ketuntasan. Selain itu, media pembelajaran
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interaktif ini dapat digunakan sebagai sumber belajar secara mandiri baik di sekolah

maupun luar sekolah.

2. Kelayakan Media Pembelajaran Interaktif Berbasis Adobe Flash untuk
Sulam Pita pada Mata Pelajaran Pembuatan Hiasan di SMK Negeri 1
Depok Sleman Yogyakarta
Kelayakan media pembelajaran interaktif berbasis Adobe Flash untuk sulam pita

ini diperoleh berdasarkan penilaian pada tahap yang telah dilakukan yaitu tahap

validasi oleh ahli materi dan ahli media, uji coba lapangan skala kecil dan revisi
serta uji coba lapangan skala besar dan produk jadi, yang dapat dijelaskan sebagai
berikut :

a. Validasi ahli dan revisi
Data yang diperoleh pada media pembelajaran interaktif berbasis Adobe Flash

untuk sulam pita setelah melakukan validasi oleh para ahli ( judgment expert) yaitu

3 ahli materi dan media dapat diketahui termasuk dalam kategori “sangat layak”

sebesar 100%. Skor rerata keseluruhan responden adalah 201 nilai tersebut berada

pada > 176 atau dalam kategori “sangat layak”. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
ahli materi dan media menyatakan media pembelajaran interaktif berbasis Adobe

Flash untuk sulam pita “sangat layak™ digunakan sebagai media pembelajaran pada

mata pelajaran pembuatan hiasan di SMK Negeri 1 Depok Sleman Yogyakarta.
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a. Uji coba lapangan skala kecil dan revisi produk

Uji coba lapangan skala kecil yang dilakukan oleh 6 siswa memperoleh hasil
keseluruhan, yaitu media pembelajaran interaktif berbasis Adobe Flash untuk sulam
pita termasuk dalam kategori “sangat layak 85% dan kategori “layak’ sebesar 15%.
Skor rerata keseluruhan responden adalah 111,2, apabila di lihat pada interval nilai
maka media pembelajaran interaktif berbasis Adobe Flash untuk sulam pita berada
pada interval > 102,4 atau dalam kategori “sangat layak”. Hal ini menunjukkan
bahwa media pembelajaran interaktif berbasis Adobe Flash untuk sulam pita seacara
keseluruhan “sangat layak” digunakan sebagai media pembelajaran pada mata

pelajaran pembuatan hiasan di SMK Negeri 1 Depok Sleman Yogyakarta.

b.Uji coba lapangan skala besar dan produk akhir

Uji coba lapangan skala besarl yang dilakukan oleh 25 siswa memperoleh hasil
keseluruhan, yaitu media pembelajaran interaktif berbasis Adobe Flash untuk sulam
pita termasuk dalam kategori “sangat layak 93% dan kategori “layak” sebesar 7%.
Skor rerata keseluruhan responden adalah 110,6, apabila di lihat pada interval nilai
maka media uji coba lapangan skala besar maka media pembelajaran interaktif
berbasis Adobe Flash untuk sulam pita berada pada interval > 102,4 atau dalam
kategori “sangat layak”.

Berdasarkan hasil validasi ahli materi, ahli media, uji coba skala kecil dan uji
coba skala besar menyatakan bahwa media pembelajaran interaktif berbasis Adobe

Flash untuk sulam pita dinyatakan ‘“sangat layak” digunakan sebagai media
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pembelajaran pada mata pelajaran pembuatan hiasan di SMK Negeri 1 Depok

Sleman Yogyakarta.

F. Keterbatasan Penelitian

Pengembangan media pembelajaran interaktif berbasis Adobe Flash untuk
sulam pita telah dilakukan sesuai tahapan dengan baik dan menghasilkan Kklarifikasi
sangat layak untuk digunakan sebagai media pembelajaran, namun pada produk ini
memiliki keterbatasan yaitu dalam proses pembuatannya harus memiliki keahlian
khusus dalam mengoperasikan software Adobe flash dan Coreldraw, dalam proses
pembuatannya membutuhkan waktu yang lama serta referensi teori sulam pita yang
terbatas, mayoritas buku referensi sulam pita hanya membahas mengenai langkah-

langkah pembuatannya.

123



